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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, pofesional
guru, motivasi kerja terhadap kreativitas guru SD Negeri SeKecamatan Sibolga Selatan.Sampel
penelitian ini adalah seluruh guru PNS yang sertifikasi SDN Se-Kecamatan Sibolga Selatan
berjumlah 91 orang.Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.Selanjutnya dilakukan uji
validitas dan reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda, uji
hipotesis, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) Hubungan variabel
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kreativitas guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi
Y =55,438 + 0,315 X1. Nilai R square sebesar 0,191, artinya ada pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kreativitas guru sebesar 19,1% (b) Hubungan variabel profesional guru (X2)
terhadap kreativitas guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y = 48,211 + 0,431 X2. Nilai R
square sebesar 0,289. ada pengaruh profesional guru (X2) terhadap kreativitas guru sebesar 28,9
%, (c) Motivasi Kerja (X3) terhadap kreativitas guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y =
45,549 + 0,431 X3. Nilai R square sebesar 0,502. Artinya ada pengaruh Motivasi Kerja (X3)
terhadap kreativitas guru sebesar 50,2%, (d) Karena Fpjwng™> Fape atau 46,411 > 2,710 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Nilai R square sebesar 0,982. Hal ini berarti bahwa variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Profesional Guru (X2) dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh
terhadap Kreativitas Guru (Y) secara bersama-sama sebesar yaitu 19,1% + 28,9% + 50,2% =
98,2%, dan sisanya sebesar 0,8% ditentukan oleh sebab lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci :Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesinal Guru, Motivasi Kerja, Kreativitas Guru.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the principal's leadership, teacher professionalism, work
motivation on the creativity of SD Negeri Se District teachers, South Sibolga. The sample of this
study was all PNS teachers who had SDN certification in Sibolga Selatan District, totaling 91
people. Methods of data collection using a questionnaire.Then tested the validity and reliability.
The data analysis technique used is multiple linearregression, hypothesis testing, and the coefficient
of determination. The results of the study show that: (a) The relationship between the principal's
leadership variable (X1) and teacher creativity (Y) is in the form of a regression equation Y =
55.438 + 0.315 X1. The R square value is 0.191, meaning that there is an influence of the principal’s
leadership on teacher creativity of 19.1% (b) The relationship between teacher professional
variable (X2) and teacher creativity (Y) is in the form of a regression equation Y = 48.211 + 0.431
X2. R square value of 0.289. there is a teacher professional influence (X2) on teacher creativity of
28.9%, (c) Work Motivation (X3) on teacher creativity () in the form of a regression equation Y =
45549 + 0.431 X3. R square value of 0.502. This means that there is an influence of Work
Motivation (X3) on teacher creativity of 50.2%o, (d) Because Fcount > Ftable or 46.411 > 2.710 then
Ha is accepted and Ho is rejected. R square value of 0.982.This means that the Principal
Leadership (X1), Teacher Professional (X2) and Work Motivation (X3) variables affect Teacher
Creativity (Y) together by 19.1% + 28.9% + 50.2% = 98.2%, and the remaining 0.8% is determined
by other reasons not examined.

Keywords: Principal Leadership, Professional Teacher, Work Motivation, Teacher Creativity.
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1. PENDAHULUAN

Guru sebagai tenaga profesional haruslah melaksanakan tugasnya secara
maksimal agar memperoleh kinerja yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan.
Seperti yang dikemukakan oleh Elliot (2015:8) “the single most important school
variable influencing students achievement is teacher quality”. Satu-satunya variabel
terpenting yang mempengaruhi prestasi siswa adalah kreativitas guru, jadi untuk
menghasilkan siswa-siswa yang berprestasi dibutuhkan guru-guru yang berkinerja
baik.Kreativitas guru adalah kemampuan seseorang untuk untuk melahirkan sesuatu
yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan jumlah
pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru yang dimaksud tersebut adalah guru
yang mampu mengelola dan melaksanakan kegiatan yang efektif dengan memiliki
kemauan yang profesional seperti menyusun bahan pembelajaran, perumusan tujuan
pembelajaran, mengaplikasikan berbagai metode, mengenal kemampuan anak didik,
melaksanakan dan mengelola hasil evaluasi belajar siswa, dan mampu mengelola
interaksi pembelajaran yang berlangsung di kelas. Kreativitas seorang guru merupakan
komponen yang sangat menentukan dalam setiap upaya peningkatan mutu pendidikan.
Untuk itu dituntut kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar dengan baik,
terutama dalam menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga
siswa mampu mengembangkan kreatifitas dan minatnya dalam belajar. Oleh sebab itu,
kreativitas guru merupakan salah satu nilai suatu kualitas mutlak yang harus dimiliki
oleh guru.

Rendahnya penguasaan guru terhadap penggunaan aplikasi pembelajaran
interaktif mengakibatkan peserta didik tidak merasakan adanya proses pembelajaran.
Novitasari (2020:225) bahwa kesiapan guru untuk berubah berpengaruh terhadap
kreativitas guru. Guru sebagai seorang tenaga profesional membuat perencanaan,
melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan evaluasi adalah tanggungjawab
utama guru. Hal tersebut butuh dukungan dari kepala sekolah sebagai pemimpin yang
menentukan keberhasilan pendidikan di sekolahnya. Seorang pemimpin yang bijaksana
akan mengarahkan pembelajaran masa pandemi agar proses pembelajaran tetap efektif.
Bagaimanapun guru sebagai pelaku utama pembelajaran harusnya peka terhadap
perubahan ini yaitu menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran, membuat
media-media yang kreatif dan inovatif baik untuk pembelajaran online maupun offline.

Menjadi guru profesional perlu adanya motivasi. Menurut Prasetia (2021)
motivasi diperlukan untuk menjalankan menjalankan kehidupan, memimpin tumbuh dan
berkembang dari dalam diri guru untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin sehingga
tujuan akan tercapai. Persoalan motivasi kerja guru sangat nyata terlihat dalam bebagai
tampilan kerja mereka yakni kinerja aktual harian guru di sekolah, ketika guru tidak
menemukan harapan-harapan yang diinginkan dalam pekerjaannya, sebagai misal
seorang guru mengharapkan kejelasan kondisi kerja yang aman dan kemudian hal ini
tidak terpenuhi, maka kemalasan dan kekecewaan dalam bekerja akan muncul. Hal ini
akan mengakibatkan terjadinya bentuk-bentuk ungkapan yang bernuansa pada
munculnya produktivitas kerja. Dengan demikian, motivasi kerja merupakan dorongan
atau keinginan seseorang terhadap kebutuhan yang ingin dicapainya akan hasil dari
suatu pekerjaan dan keadaan pengharapan yang berkaitan dengan pekerjaannya.Menurut
Idochi (2009) dibutuhkan tujuh pelajaran untuk memotivasi guru untuk dapat bersikap
inovatif serta mampu melakukan inovasi. Ketujuh pembelajaran tersebut adalah : 1)
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Kreatif dalam belajar, 2) belajar seperti kupu-kupu, 3) Belajar indahnya menjadi guru
dan keindahan dunia, 4) belajar dimulai dari hal yang mudah dan konkrit, 5) Belajar
perputaran kehidupan, 6) belajar bekerja sama dengan orang yang profesional, dan 7)
belajar keluar dari satuan pikiran. Tujuh pelajaran di atas adalah suatu hal yang sangat
berguna bagi guru guna mengedukasikan diri sendiri hingga menjadi orang yang
profesional dalam bidangnya.Namun, pada kenyataan di lapangan pada pra-riset, terlihat
bahwa masih banyak guru yang belum memiliki motivasi untuk diri sendiri demi
mengembangkan kreativitasnya.Masih banyak guru yang ditemui tidak mau keluar dari
zona nyaman dan merasa bahwa itu semua tidak bermanfaat. Guru cenderung hanya
memikirkan yang penting materi selesai, tanpa mempertimbangkan apakah
pembelajaran dapat diterima siswa atau tidak.

2.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan rumus statistik
untuk membantu menganalisa data dan fakta yang diperoleh. Hartono (2011)
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih
fokus pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode
statistika.Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri SeKecamatan Sibolga Selatan yang
berjumlah 6 Sekolah Dasar Negeri.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 6
Sekolah Dasar Negeri yang sudah bersertifikasi se-Kecamatan Sibolga Selatan yang
berjumlah 91 orang.Dikarenakan populasi pada penelitian ini di bawah 100 maka
penelitian ini akan mengambil sampel seluruh populasi guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Sibolga Selatan berjumlah 91 orang.

3. HASIL PENELITIAN

Dalam hal ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi mengenai variable-variabel penelitian yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Profesional Guru, Motivasi Kerja dan Kreativitas Guru. Dimana hal ini dapat diketahui melalui
Tabell dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean De\?itz;jt'ion
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 91 63,00 100,00 79,02 8,260
Profesional Guru (X2) 91 60,00 100,00 78,22 7,784
Motivasi Kerja (X3) 91 62,00 100,00 80,68 9,775
Kreativitas Guru (Y) 91 72,00 100,00 80,31 5,942
Valid N (listwise) 91

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Kreativitas Guru diperoleh
mean sebesar 80,31 dengan standar deviasi sebesar 5,942. Variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah diperoleh mean sebesar 79,02 dengan standar deviasi sebesar 8,260. Variabel
Profesional Guru diperolen mean sebesar 78,22 dengan standar deviasi sebesar 7,784 dan
variabel Motivasi kerja diperoleh mean sebesar 80,68 dengan standar deviasi sebesar 9,775.
Secara rinci dengan distribusi frekuensi masing-masing variabel disajikan dalam Tabel 2
berikut.
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Tabel 2.Deskripsi Data Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Interval Kriteria Frekuensi %
84-100 Sangat Setuju 26 29
68-83 Setuju 40 44

52-67 Kurang Setuju 19 21

36-51 Tidak Setuju 6 7

20-35 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 91 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Selatan menurut persepsi guru secara berturut-turut sangat
Setuju 29%, Setuju 44%, Kurang Setuju 21%, Tidak Setuju 7% dan Sangat Tidak Setuju 0%.
Sedangkan diperoleh mean atau skor rata-rata sebesar 79,02 yang terletak pada interval 68-83
dalam kategori Setuju. Dengan demikian Kepemimpinan Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri
Se-Kecamatan Selatan adalah Baik.

Tabel 3. Deskripsi Variabel Profesional Guru

Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
84-100 Sangat Setuju 24 26
68-83 Setuju 42 46
52-67 Kurang Setuju 18 20
36-51 Tidak Setuju 7 8
20-35 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 91 100

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa Profesional Guru Sekolah Dasar
Negeri Se-Kecamatan Selatanmenurut persepsi guru secara berturut-turut sangat Setuju 26%,
Setuju 46%, Kurang Setuju 20%, Tidak Setuju 8% dan Sangat Tidak Setuju 0%. Sedangkan
diperoleh mean atau skor rata-rata sebesar 78,22 yang terletak pada interval 68-83 dalam
kategori Setuju. Dengan demikian Profesional Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Selatan adalah Baik.

Tabel 4. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Interval Kriteria Frekuensi | Persentasi
84-100 Sangat Setuju 37 41
68-83 Setuju 28 31
52-67 Kurang Setuju 20 22
36-51 Tidak Setuju 7 8
20-35 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 91 100

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas dapat dijelaskan bahwa Motivasi KerjaSekolah
Dasar Negeri Se-Kecamatan Sibolga Selatan menurut persepsi guru secara berturut-
turut sangat Setuju41%, Setuju31%, Kurang Setuju22%, Tidak Setuju 8% dan Sangat
Tidak Setuju0%. Sedangkan diperoleh mean atau skor rata-rata sebesar 80,68 yang
terletak pada interval 84-100 dalam kategori Sangat Setuju. Dengan demikian Motivasi
KerjaSekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Sibolga Selatan adalah Baik.
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Tabel 5. Deskripsi Variabel Kreativitas Guru

Interval Kriteria Frekuensi | Persentasi
84-100 Sangat Setuju 17 19
68-83 Setuju 63 69
52-67 Kurang Setuju 8 9
36-51 Tidak Setuju
20-35 Sangat Tidak Setuju
Jumlah 91 100

Berdasarkan Tabel5 di atas dapat dijelaskan bahwa Kreativitas Guru Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Sibolga Selatan menurut persepsi guru secara berturut-turut sangat Setuju 19%,
Setuju 69%, Kurang Setuju 9%, Tidak Setuju 3% dan Sangat Tidak Setuju 0%. Sedangkan
diperoleh mean atau skor rata-rata sebesar 80,31 yang terletak pada interval 68-83 dalam
kategori Setuju. Dengan demikian Kreativitas Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Sibolga Selatan adalah Baik

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) terhadapKinerja (Y) Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Sibolga Selatan

Hasil penelitian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,315 dan konstanta sebesar 55,438
Maka dapat dituliskan bentuk hubungan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap
Kreativitas Guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y = 55,438 + 0,315 X1. Ini berarti bahwa
jika Kepemimpinan Kepala Sekolah meningkat sebesar satu satuan maka Kreativitas Guru akan
meningkat sebesar 0,315 atau 31,5% pada konstanta 55,438. Artinya, terdapat pengaruh positif
dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas guru.Maka Ha diterima dan
Ho ditolak.Dapat juga kita lihat bahwa diperoleh nilai R square sebesar 0,191. Hal ini berarti
bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Kreativitas Guru sebesar
19,1%, dan sisanya sebesar 80,9 ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi tersebut.
Berdasarkan hasil angket, sebab lain ini karena guru-guru masih ada yang tidak maksimal dalam
pengisian angkat, masih ada guru yang kurang beradaptasi terhadap Kepemimpinan Kepala
Sekolah, guru-guru belum terbuka terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan lain lain.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap variabel Kreativitas Guru (Y), artinya bahwa ada
pengaruh atau hubungan yang searah antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kreativitas Guru Secara Nyata.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Abdul Hakim dengan judul Peran
Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Sumber Daya Manusia Di Wawotobi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi pada sekolah dasar
negeri di Wawotobi. Artinya rendahnya intensitas kepemimpinan maka komitmen organisasi
akan semakin turun. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi pada sekolah dasar negeri di Wawotobi. Artinya semakin tinggi intensitas
kepemimpinan maka kinerja SDM akan semakin tinggi. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDM pada sekolah dasar negeri di Wawotobi. Artinya semakin
tinggi intensitas kepemimpinan maka kinerja SDM akan semakin tinggi.Nurhayati dalam Fitria
& Martha (2020) menyatakan bahwa Pemimpinan ialah seseorang yang memiliki kekuasaan
untuk memengaruhi orang lain dalam mengerjakan sesuatu. Sehingga dapat diharapkan
memajukan kualitas dalam pendidikan. Seorang kepala sekolah harus berupaya menaikkan
kreativitas Guru dengan cara memberikan semangat dan motivasi yang nantinya akan
memberikan pengaruh yang menyebabkan guru tersebut akan bergerak untuk menjalankan
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tugasnya. Sebagai seorang pemimpin yang baik akan berusaha memberi nasihat,
saran.Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Kepala
Sekolah adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan sekolah yang dirasakan dan berpengaruh
terhadap perilaku individu yang terlibat di dalam sekolah.

Pengaruh Profesional Guru (X,) terhadapKinerja (Y) Guru Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Sibolga Selatan

Hasil penelitian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,431 dan konstanta sebesar 48,211.
Maka dapat dituliskan bentuk hubungan variabel Profesional Guru (X2) terhadap Kreativitas
Guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y = 48,211 + 0,431 X2. Ini berarti bahwa jika
Profesional Guru meningkat sebesar satu satuan maka Kreativitas Guru akan meningkat sebesar
0,431 atau 43,1% pada konstanta 48,211. Jadi dapat dikatakan uji regresi adalah model yang
dapat mengestimasi Kreativitas Guru yaitu pengaruhnya positif dan signifikan maka Ha
diterima dan Ho ditolak.Dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R sebesar 0,538. Dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,289 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh professional guru terhadap Kreativitas Guru sebesar 28,9% dan sisanya sebesar
71,1% ditentukan oleh sebab lain di luar model regresi tersebut, seperti kurang pemahaman guru
dalam Profesional Guru dan sering kali tujuan utama guru hanya mendapatkan tambahan
penghasilan, tidak semata-mata untuk perkembangan ilmu dan tidak mau bergerak dari zona
nyaman.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel Profesional Guru (X2) terhadap variabel Kreativitas Guru (Y), artinya bahwa ada
pengaruh atau hubungan yang searah antara professional guru terhadap Kreativitas Guru Secara
Nyata.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasan (2012)
berjudul Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kreativitas Guru Ekonomi Sekolah
Menengah Atas Negeri Di Kabupaten Gowa Kompetensi profesional yang diukur oleh
Kreativitas Guru ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Gowa memiliki
kontribusi positif dan signifikan tetapi memiliki hubungan yang lemah antara variabel
Kompetensi Profesional Guru dan variabel Kreativitas Guru ekonomi Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kabupaten Gowa.Wijaya (2018) mengemukakan bahwa profesionalitas mengacu
kepada sikap para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian
yang mereka miliki dalam rangka melakukan pekerjaannya.Profesionalitas dalam
pengembangan epistemologi selalu mengacu pada bidang tugas pengetahuan yang ditekuni
sebagai panggilan (tugas) pokoknya atau sebagai profesi, jadi bukan sebagai hobi.

Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kreativitas Guru Sekolah Dasar Negeri
Se-Kecamatan Sibolga Selatan

Hasil pengolahan data pada diperoleh koefisien regresi sebesar 0,431 dan konstanta
sebesar 45,549. Maka dapat dituliskan bentuk hubungan variabel Motivasi Kerja (X3) terhadap
Kreativitas Guru (Y) dalam bentuk persamaan regresi Y = 45,549 + 0,431 X3. Ini berarti bahwa
jika Profesional Guru meningkat sebesar satu satuan, maka Kreativitas Guru akan meningkat
sebesar 0,431 atau 43,1% pada konstanta 45,549. Dapat dikatakan pula uji regresi ini adalah
model yang dapat mengestimasi Kreativitas Guru yaitu pengaruhnya positif dan signifikan maka
Ha diterima dan Ho ditolak.Dapat dijelaskan pula bahwa diperoleh dapat dijelaskan bahwa
diperoleh nilai R sebesar 0,709. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,502 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh Motivsi Kerja terhadap Kreativitas
Guru sebesar 50,2%, dan sisanya sebesar 49,8% ditentukan oleh sebab lain di luar model regresi
tersebut.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel Motivasi Kerja (X3) terhadap variabel Kreativitas Guru (Y), artinya bahwa ada
pengaruh atau hubungan yang searah antara motivasi terhadap Kreativitas Guru Secara Nyata.

IMP-DMT 4(2? 2023| 124



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT)
Vol 4, No 2, April 2023,119-128

Penelitian ini sejalan dengan penelitian ini, Agusta (2019) dengan judul Pengaruh
Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Cv Haragon Surabaya. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.Motivasi  kerja  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap  kinerja
karyawan.Sementara itu variabel pelatihan, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan bersama-sama terhadap kinerjakaryawan operator alat berat CV Haragon
Surabaya.Menurut Emilda (2021) Motivasi kerja merupakan respon afektif atau emosional
terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga motivasi kerja bukan
merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif termotivasi dengan salah satu aspek
pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Profesional Guru (X2) dan Motivasi
Kerja (X3) secara bersama-sama terhadap Kreativitas Guru (Y)di Sekolah Dasar Negeri
Se-Kecamatan Sibolga Selatan

Hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan output komputer seperti
pada tabel 4.16 di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Konstanta
sebesar 27,981 , koefisien Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)sebesar 0,054, koefisien
Profesional Guru (X2) sebesar 0,263, koefisien Motivasi Kerja (X3) sebesar 0,341. Dengan
demikian persamaan garis regresinya adalah Y = 27,981 + 0,054 X1 + 0,263 X2 + 0,341 X3.
Persamaan garis regresi yang positif ini mengindikasikan bahwa semakin baik Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1), Profesional Guru (X2) dan Motivasi Kerja (X3) dalam menjalankan
tugasnya maka Kreativitas Guru (Y) akan meningkat pula maka Ha Diterima HO Ditolak.
Berdasarkan output komputer dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R square sebesar 0,982.
Hal ini berarti bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Profesional Guru (X2)
dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kreativitas Guru (Y) secara bersama-sama
sebesar yaitu 19,1% + 28,9% + 50,2% = 98,2%, dan sisanya sebesar 1,8% ditentukan oleh
sebab lain yang tidak diteliti.Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Profesional Guru dan Profesional Guru secara bersama-sama terhadap Kreativitas
Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Sibolga Selatan.

Penelitian ini didukung dengan pengertian Kinerja yang merupakan kegiatan yang
dijalankan oleh tiap-tiap individu dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah
direncanakan.Berkaitan dengan hal tersebut terdapat beberapa definisi mengenai
kinerja.menurut Daryanto (2013) “Kreativitas Guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh
guru dalammelaksanakan tugas atau pekerjaannya”. Dengan adanya Kreativitas Guru yang baik
maka proses pembelajaran akan menjadi maksimal. Kreativitas Guru dikatakan baik dan
memuaskan apabila tujuan yang dicapai telah sesuai dengan apa yang telah di tetapkan.

4, KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahdikemukakansebelumnya
makadapatdiambilkesimpulanadalah sebagaiberikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien regresi sebesar 55,438 dan konstanta
sebesar 0,315. Maka dapat dituliskan bentuk hubungan variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X1) terhadap Kreativitas Guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y = 55,438 +
0,315 X1. Ini berarti bahwa jika Kepemimpinan Kepala Sekolah meningkat sebesar satu
satuan maka Kreativitas Guru akan meningkat sebesar 0,315 satuan pada konstanta 55,438.
Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kreativitas guru. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat kita lihat bahwa diperoleh nilai R
square sebesar 0,191. Hal ini berarti bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
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berpengaruh terhadap Kreativitas Guru sebesar 19,1%, dan sisanya sebesar 80,9 ditentukan
oleh sebab lain di luar model regresi tersebut.

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,431 dan konstanta sebesar
48,211. Maka dapat dituliskan bentuk hubungan variabel Profesional Guru (X2) terhadap
Kreativitas Guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y = 48,211 + 0,431 X2. Ini berarti
bahwa jika Profesional Guru meningkat sebesar satu satuan maka Kreativitas Guru akan
meningkat sebesar 0,431 atau 43,1 % satuan pada konstanta 48,211. Ini dapat dikatakan pula
model regresi yang dapat mengestimasi Kreativitas Guru yaitu pengaruhnya positif dan
signifikan maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat pula dijelaskan bahwa diperoleh nilai R
square sebesar 0,289. Hal ini berarti bahwa variabel Profesional Guru (X2) berpengaruh
terhadap Kreativitas Guru sebesar 28,9%, dan sisanya sebesar 71,1% ditentukan oleh sebab
lain di luar model regresi tersebut.

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,431 dan konstanta sebesar
45,549. Maka dapat dituliskan bentuk hubungan variabel Motivasi Kerja (X3) terhadap
Kreativitas Guru (Y) dalam bentuk persamaan regersi Y = 45,549 + 0,431 X1. Ini berarti
bahwa jika Profesional Guru meningkat sebesar satu satuan maka Kreativitas Guru akan
meningkat sebesar 0,431 satuan atau 43,1% pada konstanta 45,549. Ini dapat dikatakan pula
model regresi adalah model yang dapat mengestimasi Kreativitas Guru yaitu pengaruhnya
positif dan signifikan maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat dijelaskan pula bahwa
diperoleh nilai R square sebesar 0,502. Hal ini berarti bahwa variabel Motivasi Kerja (X3)
berpengaruh terhadap Kreativitas Guru sebesar 50,2%, dan sisanya sebesar 49,8 %
ditentukan oleh sebab lain di luar model regresi tersebut seperti kurang banyaknya
pertanyaan dalam angket yang menjawab seluruh aspek dalam variable ini.

4. Berdasarkan Hasil Penelitian dijelaskan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1),
Profesional Guru (X2) dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kreativitas Guru ()
secara bersama-sama adalah signifikan yaitu dapat dijelaskan bahwa Kepemimpinan Kepala
Sekolah  (X1), Profesional Guru (X2) dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh terhadap
Kreativitas Guru (YY) secara bersama-sama adalah signifikan yaitu diperoleh hasil uji hasil uji
F-hitung sebesar 46,411 Ftabel sebesar 2,710 lebih besar dari tabel. Karena Fhitung > Ftabel
atau 46,411>2,710 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan output komputer dapat
dijelaskan bahwa diperoleh nilai R square sebesar 0,982. Hal ini berarti bahwa variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Profesional Guru (X2) dan Motivasi Kerja (X3)
berpengaruh terhadap Kreativitas Guru (Y) secara bersama-sama sebesar yaitu 19,1% +
28,9% + 50,2% = 98,2%, dan sisanya sebesar 1,8% ditentukan oleh sebab lain yang tidak
diteliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Profesional Guru dan Profesional Guru secara bersama-sama terhadap Kreativitas
Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Sibolga Selatan.
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